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Penelitian ini mengkaji adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan spasial dan penalaran matematis siswa yang mendapatkan Brain-Based Learning berbantuan origami, apakah kemampuan spasial dan penalaran matematis siswa yang mendapatkan Brain-Based Learning berbantuan origami lebih baik daripada yang mendapatkan pembelajaran ekspositori, dan mengkaji apakah rata-rata kemampuan spasial dan penalaran matematis siswa dengan menggunakan pendekatan Brain-Based Learning berbantuan origami dapat mencapai  ketuntasan belajar.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP N 1 Kandeman, Batang tahun pelajaran 2011/2012. Sampel dalam penelitian ini diambil secara cluster random sampling dan terpilih siswa kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen yang dikenai Brain-Based Learning berbantuan origami, dan siswa kelas VIIIE sebagai kelas kontrol yang dikenai pembelajaran ekspositori. Data penelitian diperoleh dengan metode dokumentasi, tes, dan observasi. Analisis yang digunakan adalah uji hipotesis komparatif, uji perbedaan rata-rata, dan uji ketuntasan belajar yaitu uji t dan uji z.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas Brain-Based Learning berbantuan origami untuk kemampuan spasial siswa rata-rata nilai tes awal sebesar 62,18 dan tes akhir sebesar 75,09 sedangkan untuk penalaran matematis siswa rata-rata nilai tes awal sebesar 66,02 dan tes akhir sebesar 76,68. Pada kelas ekspositori, rata-rata kemampuan spasial sebesar 69,88 sedangkan rata-rata penalaran matematis sebesar 71,81. Dari analisis diperoleh adanya peningkataan yang signifikan terhadap kemampuan spasial dan penalaran matematis siswa pada kelas Brain-Based Learning berbantuan origami dilihat dari rata-rata nilai tes awal dan tes akhir siswa, rata-rata kemampuan spasial dan penalaran matematis siswa kelas Brain-Based Learning berbantuan origami lebih baik daripada rata-rata kemampuan spasial dan penalaran matematis siswa kelas  ekspositori dilihat dari rata-rata nilai kedua kelas, dan rata-rata kemampuan spasial dan penalaran siswa pada kelas Brain-Based Learning berbantuan origami telah mencapai ketuntasan belajar dilihat dari banyaknya siswa yang mencapai KKM lebih dari 75%. Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti memberi saran agar dalam proses pembelajaran matematika pada materi pokok kubus dan balok guru menggunakan Brain-Based Learning berbantuan origami untuk meningkatkan kemampuan spasial dan penalaran matematis siswa.


